BAB IV
KESIMPULAR

Kesenian sebagal bagian dari kehidupan manusia, keha~-
dirannya sangat dibutubkan baik bagi masyarakat pendukungnya
maupun masyarakat awam pada umumnya, jenis kesenian yang di-~
maksud meliputi seni suara, seni tari, seni rupa, seni drama
atau seni yang lain, Bagi pelaku kesenian hal tersebut lefu-
pakan santapan estetis. Dengan demikian ‘terjadi hubungan
timbal balik antara masyarakat pelaku dan penikmat seni,

Di Yogydkérta yang terkenal dengan sebutan kota budaya,
tampaknya kegiatan ini kian hari kian marak keberadaannya,
terbukti dengan diselenggarakannya beboraba acara Yyang ber-
hubungan dengan olah seni tersebut, Sebagai media ‘ungkapnya
ada yang diberi‘tltel festival, pameran, lomba, eksperimen
dan'sebagdinya. Salah satunya adalah yang diselenggarakan
oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan yang bekerja sama 'de~
ngan ‘instansi terkait, Acara yang lazim disebut festiival
sendratari antar daerah tingkat II se Daerah Istinowa-!bgyan
karia ini diselenggarakan secara rutin setiap tahunnya. Da-
lam festival ini selalu tampil lima garapan tari yang diba~-
wakan oleh lima kontingeﬂ;knasing-naatng‘adalgh kabupaten
Gunungkidul, kabupaten Bantul, kabupaten Sleman, kabupaten
Kplonpro;o'dan Kodya_yogyakarta.

Pada tanggal 22 dan 23 Oktober 1993 lalu,.kegiatan"se-
perti ini diselenggarakan yang merupakan'resfifal'yang‘*ke-
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‘dua puluh empat. Seperti tahun-tahun yang lalullina konti-
ngen menunjukkan kebolehannya., Satu diahtarany@ menarik
untok disimak yaitu kontingen Ketamadya Yogyakarta yang
leibawakan‘koreograti berjudul "Sang Prawar#", koreografi
ini mengisahkan tentang biegrafi Sri Sultan Hamengku Buwa-
na IX. Ketertarikan terseﬁut beralasaﬁ karena lokasi/tempat
latihan kontingen Kotamadya dalam mempersiapkan koreografi-
nya ini dekat dengan tempat tinggal peneliti, Selain hal
itu koreografi "Sang Prawara" berhasil menjadi penyaji ter-
‘baik dalam festival yang kedua puluh empat ini,

Penelitian dengan judul "Sang Prawara Sebuah Tinjauan
‘Koreografis® ingin mengetahui bagainana bentuk koreografi
yang berjudul "Sang Prawara" ini, Dengan menggunakan metode
‘yang bersifat diskriptif analitis maka akan dicoba untuk
mencermati korebgrari ini, Apabila koreografi dipahami se~
bagai bentuk seni yang merupakan laku kreatif dari seseo-
rang maka di dalamnya terdapat elemen-elemen yang membentuk-
nya sehingga koreografi 1ni terwujud,

Pengkajian analisis koreografis ini difokuskan pada
elemen-eleihen pembentuk dari koreografi "Sang Prawara".
Elemen-elemen yang dimaksud adalah gerak tari, iringan, pola
lantai, tata rias dan busana, jumlah penari, properti.

Koreografi "Sang Prawara" merupakan komposisi tari ke-
lompok yang berbentuk dramatari, didukung oleh 20 orang pe-
nari yang terdiri dari tujuh penari putri dan tiga belas pe-
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nari putra. Dari dua puluh penari tersebut hanya satu yang
berperan sebagai Sri Sultan Hamengku Buwana IX, sedangkan ke
sembilan belas penari yang lain sebagal penari kelompok yang
ditungsikan sebﬁgal pembangun/penghidup suasana, Orientasi
gerak banyak berpijak pada gerak tari gaya Yogyakarté tetapi
memasukkan juga unsur gerak lain seperti gerak-gerak tari
Minang dan gerak keseharian,

Untuk memvisualisasikan gerak-ge;ak yang dilakukan tam-
pak pada pola lantai yang dibuat atau yang dilewati oleh pe=-
nari, Olahan garis lurus dan lengkung nampak dalam koreogra-
£i ini, garis lengkung memberi kesan manis namun lemah se-
dangkan garis lurus memberi kesan keras dan tegas, Tetapi
apabila diprosentase garis lurus akan sering hadir dibanding
‘garis lengkung. Hal tersebut sesual dengan sifat tari gaya
Yogyakarta yang mendominasi dari garapan tari ini,

Tata rias dan busana akan memberikan spesifikasi atau
nilai tambah dari garapan yang dibawakan, Karena yang diang-
kat sebagai garapan adalah kehidupan seorang rﬁja, maka nu-
ansa kraton dipakai sebagal pijakan dalam mengolah tata bu-
sananya, Pakaian abdi dalem -kane&ag-l*adhag-dan prajurit Man-
trijero banyak mengilhami tata busana yang dikenakan, Perbe-
daan tata busana antara penari putri-dan*puira hanya tampak
pada hiasan bagian atas (kepala). Karena koreografi ini di-
pentaskan pada ruang yang berbentuk pendhapa, maka tata rias

yang dikenakan adalah rias realistis dengan hanya memperte~
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bal garis-garis wajah saja, Hal ini disesuaikan pula dengan
penataan lampu yang sifatnya general,

Properti yang diper;uhakan untuk menghidupkan suasana
adalah peluit, payung, kain. Peluit selain diperlakukan ge-
hagai properti ‘Juga sekaligus dipakai sebagal hiasan tata =
busananya. Payung dipakai sebagai simbul kebeaaran/kerajaan,
sedangkan kain yang berwarna merah putih yang kurang lebih
panjangnya 10 meter ditarikan oleh kelompok penari putra
untuk menggambarkan bersatunya istana Yogyakarta dengan Re-
publik Indonesia.

Selain hal-hal di atas menarik dari koreografi "Sang
Prawara" ini adalah pengolahan dinamika, Dinamika diwujudkan
ttdgk‘hanya dengan pengolahan irama saja tetapi juga ocara
memunculkan penari kelompok. Antara kelompok penari putra
dan ‘putri hadir secara bergantian tetapi kadang-kadang selu-
ruh penari masuk di atas pentas dan bergerak bersama dengan
gerak yang sama pula, Keberadaan penari kelompok putra putri
di atas pentas tersebut sering kali juga melakukan gerak |
yang tidak sama yang'daian'kolposlai‘tarifkelenpok'dikenal

dengan desain broken,
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